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BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Sistem pengadaan aktiva tetap yang terdapat di BCA sangatlah kompleks
mulai dari proses pembudgetan setiap tahunnya, kemudian proses review dan
persetuyjuan dari tingkap cabang, Kanwil dan KP, proses pencarian dan
pemilihan vendor, pembayaran hingga pembukuan aktiva tetap tersebut.
Pengadaan aktiva tetap sendiri hingga harus dilakukan pembagian antara yang
menjadi tanggung jawab pengadaan oleh Kantor Pusat dan yang dapat
didesentralisasi menjadi tanggung jawab Kantor Wilayah atau Cabang untuk

dapat memenuhi kebutuhan cabang yang cukup banyak tersebut.

2. Desentralisasi pengadaan aktiva tetap menjadi tanggung jawab dari Unit kerja
Logistik Kanwil khususnya BCA Kanwil VII — Malang. Sistem pengendalian
internal di Logistik sangatlah diperhatikan untuk mencegah terjadinya
penyelewengan atau penyalahgunaan wewenang kepentingan pihak yang tidak

bertanggungjawab yang akhirnya dapat merugikan perusahaan.

3. Berdasarkan pengamatan yang ada, unit kerja Logistik telah melaksanakan
pengendalian internal yang cukup dalam setiap proses yang diperlukan hingga
aktiva tetap tiba di cabang dan terbuku dengan selayaknya pada aplikasi e-log.
Mulai dari pengendalian fisik seperti otorisasi transaksi, pemisahan tugas,

supervisi dan catatan akuntansi, kemudian pengendalian sistem dimana tidak
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semua orang dapat mengakses aplikasi e-Logistic dan terakhir pengendalian

output telah coba dilaksanakan oleh unit kerja Logistik BCA Kanwil VII —

Malang. Namun dalam beberapa hal masih terdapat proses-proses tertentu

yang dirasa masih belum efisien dan dapat menjadi celah dalam

penyalahgunaan wewenang, misalnya :

1.

Keterbatasan SDM yang menyebabkan proses penginputan budget aktiva
tetap, proses realisasi pengadaannya dan pengecekan kelengkapan
pembayaran dilakukan oleh 1 (satu) orang staf pada unit kerja

Operasional Logistik.

Terkadang vendor tidak dapat melakukan pengiriman barang ke luar
daerah Malang, sehingga barang dikirimkan ke Logistik Kanwil dan
Logistik yang akan mengirimkan ke cabang. Disini dapat menjadi celah
untuk adanya penyelewangan barang oleh staf pengadaan yang ada di
Kanwil karena pembayaran sudah dapat dilakukan jika barang sudah tiba
di Kanwil meskipun belum tida di cabang karena franco yang terdapat

pada PO/SPK adalah Kanwil VII — Malang.

Proses pembayaran yang sering kali terkendala karena dokumen
pendukung yang tidak lengkap dari vendor. Hal ini dikarenakan tidak
semua vendor memiliki bagian administrasi tersendiri yang mengerti
tentang ketentuan-ketentuan penagihan. Pembukuan aktiva tetap

sendiripun menjadi terhambat dan tidak sesuai dengan waktu pembukuan
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yang seharusnya.

4. Adanya perbedaa

5. nPendapat dalam dokumen yang terhutang bea meterai.

6. Proses pemilihan vendor yang masih abu-abu, serta

7. Tidak adanya koordinasi dengan unit kerja SOW terkait pembagian tugas

antar Logistik dengan SOW

B. Saran
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut adalah

saran-saran yang dapat diterapkan di unit kerja Logistik Kanwil VII — Malang:

1. Memberikan tanggung jawab untuk melakukan penginputan budget aktiva
tetap dan pembayaran aktiva tetap pada 1 (satu) staf, namun staf tersebut
tidak diperbolehkan dalam melakukan realisasi pengadaan aktiva tetap. Hal
ini untuk dapat menghindari seorang staf melakukan penginputan aktiva
tetap yang seharusnya tidak dibutuhkan, kemudian merealisasikanya sendiri

dan melakukan pembayaran sendiri sehingga menjadi pengadaan fiktif.

2. Jika pengiriman oleh vendor hanya dapat dilakukan ke Kanwil, tanda terima
antara Logistik Kanwil dengan Cabang/Unit Kerja yang memerlukan harus
dilampirkan pada saat pembukuan aktiva tetap. Tidak cukup hanya dengan

tanda terima antara vendor dengan Logistik Kanwil.

3. Memberikan informasi kepada vendor dari awal saat penerbitan PO/SPK
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tentang kelengkapan/kelengkapan dokumen yang harus dilampirkan pada
saat pembayaran, sehingga pada saat pembayaran tiba, vendor sudah
mengerti dokumen-dokumen apa saja yang harus dilampirkan dan proses

pembayaran dapat dilakukan tepat pada waktunya.

. Berkoordinasi dengan unit kerja Logistik & unit kerja Perpajakan Kantor

Pusat terkait kebijakan bea meterai untuk dokumen-dokumen.

. Adanya Log Book serah terima barang dengan unit kerja SOW.

. Mengadakan koordinasi rutin dengan unit kerja Pengawasan Internal Kantor
Wilayah untuk terus mengingatkan poin-poin penting dalam menjaga
pengendalian internal. Hal ini harus disampaikan ke semua tingkatan paling
bawah, tidak hanya pada level kepala bagian ke atas agar semua staf
mendapatkan informasi dan saling mengingatkan jika terdapat proses yang

tidak seharusnya.
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